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ABSTRAK

Soares, Domingos. 2010. Penerapan Metode PERT untuk Mempercepat Waktu
Pelaksanaan Proyek yang direncanakan dengan Metode CPM. Skripsi, Jurusan
Teknik Sipil Fakultas TeknikUniversitas Katolik Widya karya Malang. Pembimbing:
(D) Ir. Anna Catharina SP,MSi (Il) Drs.H. Bambang Widarta, MT.

Kata kunci : PERT, Percepatan Waktu, CPM.

Pembangunan gedung Rumah Sakit Panti Nirmala Malang mengalami
keterlambatan karena rencana penjadwalan yang kurang tepat. Untuk mengatasi
keterlambatan proyek maka dibuat jaringan rencana kerja dengan CPM dan
mengevaluasi waktu pelaksanaan dengan metode PERT. Jaringan rencana kerja dan
durasi pada lintasan kritis dengan menggunakan CPM. Bentuk network
planning,durasi pada lintasan krintis dan kurva S setelah penerapan metode PERT.
Penulisan bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk Network Planning, mencari
lintasan kritis dengan CPM dan mereview waktu pelaksanaan yang melewati lintasan
kritis dengan metode PERT.

Critical Path Method (CPM): metode penjadwalan proyek yang dikenal
adanya jalur kritis. Metode PERT memakai pendekatan yang menganggap bahwa
kurun waktu kegiatan tergantung pada banyak faktor sehingga diberi renggang waktu
yang lebih besar dengan menggunakan tiga angka dugaan. Ciri khas CPM dengan
PERT adalah CPM lebih condong ke orientasi kegiatan (activity oriented) dan PERT
lebih berorientasi ke terjadinya peristiwa (event oriented).

Analisis data dengan menyusun daftar uraian pekerjaan, menyusun hubungan
ketergantungan antar kegiatan, membuat jaringan rencana kerja, melakukan
perhitungan maju dan mundur, menerapkan metode PERT, mengalokasikan tenaga
kerja, perhitungan biaya untuk upah tenaga kerja dan perhitungan selisih biaya. Biaya
yang dianalisis adalah biaya langsung.

Bentuk network planning dengan CPM dan PERT terlampir pada gambar 4.1
dan 4.2. Hasil perhitungan kurun waktu pelaksanaan dengan CPM adalah 259 hari
dan setelah penerapan metode PERT menjadi 179 hari. Selisih biaya adalah
28.217.500,00 dan persensentase kemajuan pekerjaan dari 8,4% menjadi 8,50%, pada
durasi 0,25t dari 45,93% menjadi 48,14% pada durasi 0,50t dan dari 79,66% menjadi
79,69% pada durasi 0,75t.

Dengan metode PERT dan teori probabilitasnya yang menggunakan tiga
angka dugaan dapat mempersingkat waktu yang direncanakan dengan CPM dari 259
hari menjadi 179 hari .Percepatan waktu 80 hari dengan selisih penambahan biaya
Rp 28.217.500,0
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BAB. |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah.

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan dalam segala bidang, maka
tuntutan kebutuhan kehidupan semakin meningkat. Salah satu kebutuhan
hidup seiring dengan perkembangan dan kemajuan tersebut adalah pra sarana
untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam bidang kesehatan. Pembangunan
gedung Rumah Sakit Panti Nirmala Malang yang memiliki luas kurang lebih
9500 m? dengan tingkat 5 lantai ini merupakan salah satu prasarana yang
dibutuhkan untuk melayani kebutuhan hidup dalam bidang kesehatan. Gedung
Rumah Sakit Panti Nirmala Malang memiliki fungsi lantai yang berbeda-beda
yakni lantai 1 sebagai ruang laboratorium, lantai 2 sebagai poliklinik, lantai 3
sebagai ruang opersai dan kamar rawat inap, lantai 4 sebagai kamar rawat inap
klas 1 dan lantai 5 sebagai kamar rawat inap VIP dan VVIP. Dilihat dari segi
fungsi lantai yang berbeda-beda dan total biaya pembangunan sebesar
Rp.16.342.812.688,1 ini membutuhkan manajemen yang baik untuk
merencanakan waktu dalam pelaksanaan sehingga proyek akan diselesaikan
sesuai dengan waktu yang direncanakan.

Berdasarkan data yang diperolenh melalui survey pendahuluan, jadwal
perencanaan pada proyek pengembangan gedung Rumah Sakit Panti Nirmala
Malang, terlihat bahwa kurun waktu kegiatan dalam jadwal yang direncanakan
yaitu sembilan bulan mulai dari bulan Agustus 2009 — April 2010. Kenyataan
di lapangan, pelaksanaan proyek pembangunan gedung Rumah Sakit Panti
Nirmala Malang telah berlanjut sampai dengan bulan juni 2010 karena rencana

penjadwalan hanya menggunakan diagram balok sehingga tidak dapat



dilakukan pemantauan secara lebih detail yang mengakibatkan keterlambatan.
Rencana jaringan kerja untuk proyek pembangunan gedung Rumah Sakit Panti
Nirmala Malang akan dibuat dengan metode CPM dan dianalisis dengan
metode PERT.

Dalam mempercepat waktu pelaksanaan proyek dapat digunakan
beberapa metode seperti Critihal Path method (CPM), Time Cost Trade of
(TCT), Preseden Diagram Method (PDM), Project Evaluation and Review
Technique (PERT) dan lain-lain. Critichal Path Method (CPM) dan Preseden
Diagram Method (PDM) merupakan metode penjadwalan proyek namun
sering timbul keterlambatan dalam pelaksanaan dan harus menerapkan metode
Time Cost Trsde of (TCT), yakni pertukaran waktu dan biaya dengan
menerapkan jam kerja lembur.

Penerapan metode PERT untuk mempercepat waktu pelaksanaan proyek
karena metode PERT memiliki ciri khusus yaitu telah memperhatikan unsur
waktu dengan menggunakan tiga angka dugaan yang penekanannya diarahkan
pada usaha untuk mendapatkan kurun waktu yang lebih baik. Dengan
digunakannya tiga angka dugaan yang memperhatikan unsur waktu ini,
sehingga tidak diperlukan biaya tambahan untuk menerapkan jam kerja lembur

seperti penggunaan metode Time Cost Trade of (TCT).

1.2 Rumusan Masalah.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana bentuk perencanaan jaringan kerja/network planning untuk
menentukan jalur lintasan pada setiap item pekerjaan dengan metode
CPM?

2. Berapa durasi waktu pada lintasan kritis dengan metode CPM?



Bagaimana bentuk jaringan kerja/network planning setelah waktu
pelaksanaan proyek dipercepat dengan metode PERT?

Berapa durasi waktu pada lintasan kritis setelah dipercepat dengan metode
PERT?

Berapa selisih biaya untuk upah tenaga kerja pada kegiatan yang melalui
lintasan kritis yang direncanakan dengan metode CPM dengan setelah
waktu pelaksanaan proyek dipersingkat dengan metode PERT?

Bagaimana bentuk kurva S pada waktu pelaksanaan proyek yang
direncanakan dengan metode CPM?

Bagaimana bentuk kurva S setelah waktu pelaksanaan dipercepat dengan
metode PERT?

1.3 Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Mendeskripsikan bentuk perencanaan jaringan kerja/network planning
untuk menentukan jalur lintasan pada setiap item pekerjaan dengan CPM.
Mengetahui durasi waktu pelaksanaan proyek pada lintasan kritis dengan
CPM.

Mendeskripsikan bentuk perencanaan jaringan kerja/network planning
setelah waktu pelaksanaan proyek dipercepat dengan metode PERT.
Mengetahui durasi waktu pada lintasan kritis setelah dipercepat dengan
metode PERT.

Mengetahui selisih biaya upah tenaga kerja pada waktu pelaksanaan

proyek yang direncanakan dengan CPM dan setelah waktu pelaksanaan



proyek dipersingkat dengan metede PERT pada kegiatan yang melalui
lintasan Kritis.

Mendeskripsikan bentuk kurva S yang direncanakan dengan CPM
Mendeskrpsikan bentuk kurva S setelah waktu pelaksanaan proyek dicrash

dengan metode PERT.

1.4 Pembatasan Masalah

Dari rumusan masalah tersebut, maka masalah dalam penelitian ini

dibatasi sebagai berikut :

1.

Penelitian hanya dilakukan pada proyek pembangunan gedung Rumah
Sakit Panti Nirmala Malang

Analisa Harga Satuan Pekerjaan menggunakan Analisa SNI 2001 dengan
Harga Satuan Upah dan Harga Satuan Bahan tahun 2008/2009.

Percepatan waktu pelaksanaan proyek dilakukan hanya terhadap kegiatan-
kegiatan yang melalui lintasan kritis saja.

Biaya yang diperhitungkan adalah biaya langsung (direct cost )yang
meliputi: biaya untuk pembelian bahan, pembayaran upah tenaga kerja dan
sewa/pembelian peralatan.

\Volume pekerjaan yang digunakan adalah volume pekerjaan yang terdapat
dalam Rencana Anggaran Biaya yang dibuat oleh Konsultan

Perencana/Pemilik Proyek.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang terkandung dalam penulisan tugas akhir yang

berkaitan dengan judul perencanaan manajemen konstruksi untuk gedung

berkantoran ini al:



a. BAB I; berisi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah dan
tujuan dari penulisan

b. BAB |II; berisi tentang landasan teori yang berhubungan dengan
manajemen proyek

c. BAB IIl; berisi tentang metode/prosedur pengambilan data, rancangan
penelitian, dan metode analisis.

d. BAB 1V, berisi tentang analisis data terhadap pokok permasalahan
yang menyangkut: network planning untuk menentukan jalur lintasan
setiap item pekerjaan dengan metode CPM, menentukan durasi pada
lintasan kritis dan mendeskripsikan waktu pelaksanaan proyek (kurva S)
dengan CPM dan mempercepat waktu pelaksanaan proyek pada jalur Kkritis
dengan metode PERT.

e. BAB V; menyangkut hasil dan pembahasan dan BAB VI adalah penutup
yang pada dasarnya adalah kesimpulan dan saran yang berhubungan

dengan masalah dan hasil analisis/temuan.

1.6 Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi:
1. Waktu Pelaksanaan Proyek.
Untuk mempercepat waktu pelaksanaan proyek dilakukan dengan:
a. Rencana jaringan kerja dibuat dengan metode CPM.
b. Untuk mempercepat waktu pelaksanaan proyek dianalisis dengan
metode PERT.
c. Waktu pelaksanaan proyek yang dianalisis hanya pekerjaan struktur
saja.
2. Biaya.



a. Biaya yang diperhitungkan adalah biaya langsung (direct cost) yaitu biaya
yang digunakan untuk membayar pekerjaan fisik konstruksi yang hanya
difokuskan pada biaya untuk pembayaran upah tenaga kerja.

b. Harga satuan pekerjaan tidak berubah selama pelaksanaan proyek.

c. Upah tenaga kerja untuk Mandor, Kepala Tukang, Tukang dan Pekerja
dibayar dengan upah harian yaitu 8 jam kerja/hari dan tidak
memperhitungkan jam kerja lembur.

3. Tenaga Kerja.

Tenaga kerja dalam hal ini baik Mandor, Kepala Tukang, Tukang maupun

Pekerja adalah pekerja lokal dalam wilayah kota Malang karena tenaga kerja

yang didatangkan dari luar memerlukan upah yang lebih tinggi dari upah

tenaga kerja lokal.

1.7 Definisi Operasioanl.
Definisi operasional dari variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Waktu Pelaksanaan Proyek.
Waktu pelaksanaan proyek adalah jumlah hari yang digunakan untuk
menyelesaikan proyek.

2. Metode CPM.
Metode CPM (Critical Path Method) adalah metode perencanaan yang
digunakan untuk merencanakan/membuat jaringan rencana kerja/network
planning pada kegiatan-kegiatan proyek yang melalui suatu lintasan dan
durasi pada kegiatan proyek tersebut.

3. Metode PERT.
Metode PERT (Project Evaluasi and Review Technique) adalah satu metode

perencanaan yang digunakan untuk mengurangi waktu pelaksanaan proyek



dengan batasan waktu yang dipercepat tidak boleh melebihi angka
pesimistik.

4. Percepatan Waktu Pelaksanaan Proyek (crash program).
Percepatan waktu (Crash Program) adalah usaha untuk mengurangi waktu

pelaksanaan proyek yang melalui lintasan kritis.



